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ABSTRAK

PROBABILITAS BEKERJA DI SEKTOR FORMAL UNTUK
PEKERJA DI SUMATERA SELATAN

Oleh:

Taruna Yuzardi, Yunisvita

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
probabilitas tenaga kerja untuk bekerja di sektor formal di Provinsi Sumatera Selatan.
Data yang digunakan berasal dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
2024, dengan jumlah sampel sebanyak 13.665 orang. Analisis dilakukan menggunakan
regresi logistik biner terhadap variabel demografi dan ekonomi, yaitu jenis kelamin,
usia, tempat tinggal, status pernikahan, tingkat pendidikan, upah, dan jam kerja. Model
juga memasukkan dua variabel interaksi antara tingkat pendidikan dan usia, serta antara
tingkat pendidikan dan upah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel
utama berpengaruh signifikan terhadap probabilitas bekerja di sektor formal. Pekerja
yang lebih muda, perempuan, belum menikah, tinggal di wilayah perkotaan, memiliki
pendidikan minimal SMA, menerima upah di atas UMP, dan memiliki jam kerja yang
lebih panjang cenderung lebih mungkin bekerja di sektor formal. Interaksi antara
pendidikan dan upah menunjukkan pengaruh positif terhadap peluang bekerja di sektor
formal, sementara interaksi antara pendidikan dan usia menunjukkan pengaruh negatif.

Kata Kunci: Sektor formal, Regresi logistik, Sakernas, Status pekerjaan,
Ketenagakerjaan
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ABSTRACT

PROBABILITY OF WORKING IN THE FORMAL SECTOR FOR
WORKERS IN SOUTH SUMATRA

by :

Taruna Yuzardi, Yunisvita

This study aims to analyze the factors that influence the probability of workers to
work in the formal sector in South Sumatra Province. The data used come from the
August 2024 National Labor Force Survey (Sakernas), with a total sample of
13,665 individuals. The analysis is conducted using binary logistic regression on
demographic and economic variables, namely gender, age, place of residence,
marital status, education level, wage, and working hours. The model also includes
two interaction variables between education level and age, and between education
level and wage. The results show that all main variables have a significant effect
on the probability of working in the formal sector. Workers who are younger,
female, unmarried, live in urban areas, have at least a senior high school
education, earn wages above the minimum wage, and have longer working hours
tend to be more likely to work in the formal sector. The interaction between
education and wage shows a positive effect on the probability of working in the
formal sector, while the interaction between education and age shows a negative

effect.

Keywords: Formal sector, Logistic regression, Sakernas, Employment status,
Employment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah Penduduk Indonesia pada tahun 2024 adalah 282,47 juta jiwa, dengan 214
juta orang diantaranya merupakan penduduk usia kerja. Penduduk usia kerja terdiri
atas angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) di Indonesia pada Februari 2024 adalah 69,80 persen, artinya dari total
penduduk usia kerja, 149,38 juta orang merupakan angkatan kerja. Dari total
angkatan kerja di Indonesia pada Februari 2024, sebanyak 142,18 juta orang (95,18
persen) angkatan kerja yang bekerja dan 7,20 juta orang (4,82 persen) angkatan
kerja yang menganggur (Badan Pusat Statistik, 2024).

Angkatan kerja yang bekerja dapat dikategorikan berdasarkan status
pekerjaannya. Menurut BPS, pekerja formal dikategorikan sebagai pekerja yang
bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai atau berusaha dibantu buruh tetap/buruh
dibayar. Sementara itu, pekerja informal dikategorikan sebagai pekerja yang
berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, pekerja

bebas di pertanian, pekerja bebas di non pertanian, dan pekerja keluarga/tak dibayar.

Berbeda dengan pekerja informal, pekerja formal umumnya merupakan
pekerja yang mendapatkan perlindungan hukum dan akses terhadap berbagai
tunjangan seperti jaminan sosial dan asuransi ketenagakerjaan (Hernandez, 2022).

Oleh karena itu, memahami dinamika di sektor ini sangat penting untuk diketahui.



Grafik berikut dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai tren pekerja

formal di Indonesia.
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Gambar 1. 1 Pekerja Formal dan Informal (%) di Indonesia
Tahun 2020-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Gambar 1.1 menunjukkan fenomena pekerja yang terbagi ke dalam status
pekerjaan formal dan informal di indonesia pada tahun 2020-2024. Persentase
pekerja formal di indonesia, yang ditunjukkan pada garis horizontal berwarna biru,
mengalami tren meningkat setiap tahunnya. Rata-rata persentase pekerja formal
selama periode 2020-2023 adalah 40,4 persen. Sebaliknya, persentase pekerja
informal menunjukan tren penurunan, namun walaupun demikian pekerja informal
masih mendominasi pasar kerja Indonesia selama periode tersebut. Kondisi ini

disebabkan oleh terbatasnya kesempatan kerja formal yang belum mampu



menyerap tenaga kerja Indonesia secara optimal, sehingga sebagian besar tenaga

kerja masih berada di sektor informal (Canelas, 2019; Munawaroh, 2021).
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Gambar 1. 2 Pekerja Formal dan Informal (%) di Sumatera Selatan
Tahun 2020-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Gambar 1.2 menunjukkan distribusi pekerja berdasarkan status pekerjaan di

Sumatera Selatan. Selaras dengan tren nasional, selama periode 2020-2023, jumlah

pekerja formal di Sumatera Selatan yang ditunjukkan pada garis horizontal

berwarna biru mengalami tren yang meningkat. Peningkatan ini mengindikasikan

meningkatnya minat tenaga kerja untuk masuk ke sektor formal yang dianggap

lebih menjanjikan dalam hal stabilitas pekerjaan, karena adanya jaminan sosial, gaji

yang lebih baik, serta kontrak kerja yang jelas (Amini et al., 2020).

Namun jika dibandingkan dengan rata-rata nasional, proporsi pekerja formal

di Provinsi Sumatera Selatan masih relatif rendah. Selama periode 2020-2023,

persentase pekerja formal di Sumatera Selatan hanya sebesar 36,1 persen. Bahkan,

berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Selatan (2023b), Sumatera Selatan



menempati urutan ke-17 dari 38 provinsi dengan persentase pekerja formal
terendah di indonesia. Sedangkan di pulau Sumatera sendiri, Provinsi Sumatera
Selatan menempati urutan ke empat dengan persentase pekerja formal terendah
setelah Provinsi Lampung, Bengkulu dan Sumatera Barat.

Rendahnya persentase pekerja formal di Sumatera Selatan salah satunya
disebabkan oleh dominasi sektor pertanian dan perkebunan yang masih menjadi
karakteristik utama strukur ketenagakerjaan di provinsi ini. Hasil penelitian
Kouadio & Gakpa (2020) menunjukkan bahwa individu yang bekerja di sektor
pertanian memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk bekerja di sektor formal
dibandingkan dengan individu yang bekerja di sektor jasa, industri, atau
perdagangan.

Berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Selatan (2023b), sektor pertanian,
perburuan, kehutanan, dan perikanan masih menjadi sektor ekonomi utama di
Provinsi Sumatera Selatan yang menyerap 44,71% tenaga kerja. Sektor jasa
merupakan sektor penyerap tenaga kerja terbesar kedua dengan proporsi 41,43%.
Sementara itu, sektor industri yang umumnya memiliki karakteristik pekerjaan
formal lebih tinggi, hanya menyerap 13,86% tenaga kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa Sumatera Selatan masih menghadapi keterbatasan dalam menciptakan
lapangan kerja formal di sektor industri.

Sektor pertanian di Sumatera Selatan juga masih didominasi oleh pekerja
informal. Sebanyak 82,68% tenaga kerja di sektor pertanian Sumatera Selatan
masih bekerja secara informal. Sementara itu, di sektor non-pertanian, proporsi

tenaga kerja informal mencapai 45,49% (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2024b).



Kondisi ini menunjukkan masih terbatasnya lapangan kerja formal di Sumatera
Selatan, serta adanya kesenjangan antara penawaran dan permintaan tenaga kerja
formal. Jumlah individu yang mencari pekerjaan formal lebih besar dibandingkan
dengan jumlah lapangan kerja formal yang tersedia, sehingga menciptakan
hambatan bagi pekerja yang ingin masuk ke sektor formal.

Terbatasnya kesempatan kerja di sektor formal menegaskan pentingnya
penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi probabilitas tenaga kerja
untuk bekerja di sektor formal. Studi ini dapat membantu memahami faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap probabilitas pekerja untuk bekerja di sektor formal.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan bekerja di sektor formal dapat bervariasi tergantung pada negara atau
daerah yang diteliti, yang menunjukkan bahwa sangat mungkin terdapat beragam
alasan untuk bekerja di sektor formal tergantung pada kondisi yang berbeda.

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan pekerja untuk bekerja di sektor formal menunjukkan
bahwa laki-laki memiliki probabilitas lebih besar untuk bekerja di sektor formal
dibandingkan perempuan. Selain itu, tingkat informalitas cenderung lebih tinggi di
kalangan pekerja perempuan (Castelan & Vazquez, 2023; Gashi & Williams, 2019;
Sheikh & Gaurav, 2020; Wazari & Agustiarini, 2022).

Kemungkinan mendapatkan pekerjaan di sektor formal meningkat seiring
dengan bertambahnya usia (Castelan & Vazquez, 2023; Gashi & Williams, 2019;
Perazzi & Merli, 2021), berbeda dengan hasil yang menemukan hubungan yang

positif antara usia terhadap informalitas (Munawaroh, 2021; Setyanti, 2020; Wazari



& Agustiarini, 2022; Yuniashri et al., 2023). Individu yang tinggal di daerah
pedesaan lebih cenderung bekerja di sektor informal daripada sektor formal (Baffour
& Abbey, 2023; Gashi & Williams, 2019; Setyanti, 2020; Yuniashri et al., 2023).

Selain itu, Pekerja yang sudah menikah cenderung bekerja di sektor formal
(Baffour & Abbey, 2023; Gashi & Williams, 2019; Khan, 2021), berbeda dengan
hasil (Ayyoub & Gillani, 2019; Castillo et al., 2022) yang menemukan bahwa orang
yang menikah lebih mungkin untuk menjadi pekerja informal. Tingkat pendidikan
juga berpengaruh positif terhadap probabilitas pekerja untuk bekerja di sektor
formal (Amini et al., 2020; Canelas, 2019; Castelan & Vazquez, 2023; Munawaroh,
2021; Pitaloka et al., 2023; Sari, 2020; Setyanti, 2020; Sheikh & Gaurav, 2020;
Tasmilah et al., 2023; Taufiq & Dartanto, 2020; Wazari & Agustiarini, 2022;
Yuniashri et al., 2023).

Jam kerja dan formalitas memiliki hubungan yang positif (Munawaroh, 2021;
Wazari & Agustiarini, 2022), hal ini berbeda dengan hasil yang diperoleh Hugues
& Lewis (2020) yang menemukan bahwa jam kerja berpengaruh positif terhadap
informalitas. Peluang pekerja untuk bekerja di sektor formal atau informal juga
ditentukan oleh Upah, pekerja yang berupah rendah memiliki kemungkinan yang
lebih tinggi untuk bekerja di sektor informal (Mussurov et al., 2019; Williams &
Gashi, 2022).

Sebagian besar penelitian tentang pekerja formal yang telah diperoleh dari
literatur terdahulu lebih banyak dilakukan di tingkat nasional atau regional yang
lebih luas. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji

dinamika ketenagakerjaan ini di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan fokus pada



Sumatera Selatan, penelitian ini dapat mengisi kesenjangan penelitian dan
memberikan wawasan baru terkait faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
kemungkinan pekerja untuk bekerja pada sektor formal di provinsi ini.

Dengan menggabungkan variabel-variabel mengenai probabilitas pekerja
untuk bekerja di sektor formal yang diperoleh dari literatur terdahulu, penelitian ini
akan mengidentifikasi faktor-faktor penentu mikro yang menjelaskan probabilitas
pekerja untuk bekerja di sektor formal di Sumatera Selatan dengan fokus pada
variabel demografi dan ekonomi. Penelitian ini akan mengkaji Variabel Demografi
Tenaga Kerja yang terdiri dari Gender, Usia, Tempat Tinggal Kota/Desa, Status
menikah, Tingkat Pendidikan, serta variabel Ekonomi yang terdiri dari Upah dan
Jam Kerja terhadap Probabilitas Tenaga kerja untuk bekerja di sektor formal di

Provinsi Sumatera Selatan.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana variabel Gender, Usia, Tempat Tinggal Kota/Desa, Status menikah,
Tingkat Pendidikan, Upah, dan Jam Kerja berpengaruh terhadap probabilitas tenaga

kerja untuk bekerja di sektor formal?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Bagaimana Variabel Gender, Usia, Tempat Tinggal Kota/Desa,
Status menikah, Tingkat Pendidikan, Upah, dan Jam Kerja mempengaruhi

probabilitas tenaga kerja untuk bekerja di sektor formal.

1.4 Manfaat Penelitian

Meningkatkan wawasan secara mendalam terkhusus mengenai probablitas tenaga
kerja untuk bekerja di sektor formal dilihat berdasarkan variabel demografi yang
terdiri dari Gender, Usia, Tempat Tinggal Kota/Desa, Status menikah dan Tingkat
Pendidikan, Serta variabel ekonomi yaitu Upah, dan Jam Kerja. Selain itu, hasil
penelitian dapat memberikan bukti pengujian variabel terkait faktor-faktor yang
mendorong tenaga kerja untuk bekerja di sektor formal. Hasil penelitian juga dapat
dimanfaatkan kedepannya sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin menguji

variabel serupa.
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